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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Kuesioner Penelitian
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam
Perkenalkan, saya Tabita Nazara, mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian
untuk menyelesaikan tugas akhir.
Adapun, kriteria responden penelitian saya, yaitu:
1. Berusia 18-21 tahun

2. Domisili di Makassar

Jika Anda memenuhi kriteria tersebut dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini,
berikut tautan kuesioner yang dapat Anda isi: (link).
Data atau informasi Anda akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk

keperluan akademik.

Jika terdapat pertanyaan, kritik, atau saran dapat menghubungi saya melalui e-mail:

tabitanazara@gmail.com

Atas perhatian dan partisipasi Anda, saya ucapkan terima kasih.

Salam,

Tabita Nazara.



IDENTITAS RESPONDEN:
Nama
Jenis Kelamin
o Laki-laki
o Perempuan
Usia
Pernahkah Anda melakukan suatu pelanggaran aturan/norma?
o Pernah

o Tidak Pernah

Jika pernah, sebutkan pelanggaran yang telah Anda lakukan. Jika tidak, silakan

diabaikan.



PETUNJUK PENGERJAAN KUESIONER 1
Bagian ini terdiri atas 20 pernyataan dan Anda diminta untuk memilih jawaban yang
paling menggambarkan diri Anda. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam
pengisian kuesioner ini. Oleh karena itu, gambarkanlah diri Anda secara apa adanya
seperti diri Anda sekarang, bukan seperti diri yang Anda inginkan. Bacalah tiap
pernyataan teliti kemudian pilihlah satu dari enam pilihan jawaban pada pilihan
jawaban yang paling menggambarkan diri Anda.
Keterangan:
STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
ATS : Agak Tidak Sesuai
AS : Agak Sesuai
S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai

Contoh 1:
No. Item STS | TS | ATS | AS SS
1 Saya lebih sering berkata bohong daripada berkata X
' jujur

Jawaban tersebut berarti pernyataan “Saya lebih sering berkata bohong daripada

jujur” agak sesuai dengan diri Anda




Kuesioner 1

No. Iltem STS | TS | ATS | AS SS
Jika kasir tidak sengaja memberikan kembalian lebih
1. | sebesar Rp10.000,- saya akan bertindak seolah-olah
tidak menyadarinya
) Tidak melukai orang lain adalah salah satu prinsip
yang saya jalani
3 Saya ingin orang lain tahu bahwa mereka bisa
mengandalkan saya
Tidak masalah mengambil uang atau benda lain
4, dalam jumlah kecil, jika tidak ada yang mengetahui
dan tidak ada yang merasa kehilangan.
. Tidak ada gunanya melakukan hal baik jika tidak ada
orang yang melihat untuk memberi penghargaan
Ketika tidak ada orang yang mengetahui atau
6. melihat, mengerjakan hal yang benar tidak berarti
lagi
. Berbohong dan berperilaku curang adalah sesuatu
yang mau tidak mau harus dilakukan di dunia ini
8 Tidak masalah melakukan hal-hal yang dianggap
tidak jujur oleh beberapa orang
9 Penting bagi saya untuk memperlakukan orang lain
secara adil.
Ketika saya sudah memutuskan untuk melakukan hal
10. | yang saya anggap benar, maka saya pastikan untuk
melakukannya.
" Saya berusaha keras untuk berperilaku jujur di

sebagian besar hal yang saya lakukan




Memiliki nilai-nilai moral di zaman sekarang ini

12.
adalah kesia-siaan
Saya selalu bertindak dengan cara yang membawa
13. | sebanyak mungkin kebaikan dan sesedikit mungkin
bahaya bagi orang lain
Boleh saja melakukan sesuatu yang kita tahu itu
14. salah jika hasil dari mengerjakan hal itu
mendatangkan banyak keuntungan bagi diri sendiri.
Bila saya melakukan sesuatu yang akan menyakiti
15. orang lain, saya mencoba menghindarkannya
meskipun tidak ada orang yang tahu
Selama keputusan tersebut menguntungkan saya,
16. saya tidak peduli jika hal itu akan menyakiti orang
lain.
17 Saya akan mengikuti keputusan kelompok, meskipun
saya tahu bahwa itu salah secara moral
18, Salah satu hal yang paling penting dalam hidup
adalah melakukan sesuatu yang kita anggap benar
Lo, Lebih penting jika orang lain berpikir bahwa saya
jujur daripada benar-benar berperilaku jujur
Jika orang lain memperlakukan saya secara buruk,
20. saya akan memperlakukan mereka dengan cara

yang sama




PETUNJUK PENGERJAAN KUESIONER 2
Bagian ini terdiri atas 38 pernyataan mengenai hubungan Anda dengan orang tua
Anda. Baca dan pahami setiap pernyataan dengan cermat. Kemudian, pilihlah salah
satu jawaban dari lima pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat

ini.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai

RR : Ragu-ragu

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai



Kuesioner 2

Respon
No. Aitem
STS| TS | RR SS
1 Orangtua memastikan saya makan secara teratur dengan
’ makanan yang cukup bergizi.
5 Ketika saya berulang tahun, orangtua mengucapkan
' selamat ulang tahun pada saya.
3 Saat mengalami kesulitan, teman lebih banyak membantu
' dibandingkan dengan orangtua saya.
Di tengah kesibukan orangtua, mereka menyempatkan diri
4, untuk menelepon atau mengirim pesan singkat kepada
saya.
5 Orangtua tidak ada, sekalipun saya membutuhkan
' kehadiran mereka.
6 Orangtua selalu ada alasan untuk menolak berbicara
' dengan saya.
Orangtua memberi uang saku yang cukup untuk memenuhi
7. kebutuhan saya sehari-hari, seperti makan, transportasi,
alat tulis, dan kebutuhan lainnya.
8. Saya dapat merasakan kasih sayang dari orang tua saya.
9. Orangtua akan menemui saya bila ada waktu dan biaya.
10 Orangtua memberi alternatif solusi untuk kesulitan yang
' saya hadapi.
11. Orangtua menghibur ketika saya sedih.
12 Orangtua mengingatkan saya untuk tidak beraktivitas

hingga larut malam.




Orangtua dan saya merasa senang berbincang-bincang

13. walaupun kami sedang berjauhan.

14. Orangtua aktif merawat saat saya sakit.

15 Orangtua tidak pernah menanyakan kondisi kesehatan
' saya.

16 Orangtua mengabaikan ketika saya menceritakan tentang
) perasaan saya.

17 Saat saya mengalami suatu kesulitan, orangtua akan
' mencoba mencari informasi atau bantuan untuk saya.

Ketika bingung dalam menghadapi kesulitan, orangtua
18. . ;
mengarahkan saya untuk mengatasi kesulitan tersebut.

19 Orangtua memberi kesempatan kepada saya untuk
' memilih hobi dan kesibukan saya sendiri.

20. Orangtua dan saya asyik mengobrol melalui telepon.

21 Orangtua memberikan semangat ketika saya sedang jenuh
' dengan aktivitas saya.

29 Orangtua mau mendengarkan cerita saya meskipun hanya
' melalui telepon.

23 Orangtua jarang menghubungi saya karena alasan
' kesibukan mereka.

o4 Orangtua menanyakan tentang cukup atau tidaknya uang
' saku yang diberikan.

o5 Orangtua memberi nasihat dengan cara yang bisa saya
' terima.

26 Orangtua memastikan saya tidak mengalami kesulitan

dalam aktivitas kehidupan saya.




Orang tua tidak ragu mengucapkan bahwa mereka merasa

21. rindu dan menantikan saya.
o8 Orangtua justru membuat saya merasa bingung saat

' menghadapi kesulitan.
29 Orangtua menghubungi saya walaupun hanya melalui

’ pesan singkat.
30 Orangtua bersedia menyediakan barang yang saya

' butuhkan, yang tidak dapat saya beli sendiri.
31. Orangtua membiarkan saya berada dalam kesulitan.
32. Orangtua kurang tertarik saat mendengar cerita saya.
33 Bila dibutuhkan dana mendadak, orangtua segera

' menyediakan uang tambahan.
34 Orangtua memberi kesempatan kepada saya untuk

' bergaul bersama teman-teman.
35 Bila saya ngobrol orangtua, mereka terdengar tergesa-

' gesa mengakhiri pembicaraan.
36 Orangtua memberi kesempatan untuk melakukan kegiatan-

' kegiatan yang sesuai dengan minat saya.

Orangtua menawarkan bantuan yang saya butuhkan untuk
37. . : A
mengatasi kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan baru.

38 Ketika saya merasa lelah dan jenuh dengan aktivitas, saya

dapat bercerita kepada orangtua dengan leluasa.




Lampiran 2 Hasil Uji Validitas Skala Parental Support

Indikator Item Loading Factor | Keterangan
EMO1 0,81 Lulus
EMO2 0,71 Lulus
EMO3 0,94 Lulus
EMO4 1,04 Lulus
EMOS5 0,54 Lulus
EMO6 0,79 Lulus
EMO7 0,79 Lulus
EMOS8 1,08 Lulus
Emosional | EMO9 1,03 Lulus
EMO10 0,96 Lulus
EMO11 0,99 Lulus
EMO12 0,91 Lulus
EMO13 0,83 Lulus
EMO14 0,62 Lulus
EMO15 0,94 Lulus
EMO16 0,95 Lulus
EMO17 1,00 Lulus
PENY1 1,00 Lulus
PENY2 1,00 Lulus
PENY3 1,00 Lulus
Penyertaan | PENY4 1,00 Lulus
PENY5 1,00 Lulus
PENY6 1,00 Lulus
PENY7 1,00 Lulus
INS1 1,00 Lulus
Instrumental NS2 0.80 Lulus
INS3 0,92 Lulus
INS4 1,15 Lulus




INS5 1,20 Lulus
INS6 1,13 Lulus
INS7 0,83 Lulus
INS8 1,15 Lulus
INS9 1,35 Lulus
INF1 1,00 Lulus
INF2 1,07 Lulus
Informasi INF3 0,97 Lulus
INF4 0,94 Lulus
INF5 0,61 Lulus
Other fit measures
Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.064
RMSEA 90% CI lower bound 0.059
RMSEA 90% CI upper bound 0.078
RMSEA p-value 3.075x10
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.087
Hoelter's critical N (a = .05) 81.255
Hoelter's critical N (o =.01) 84.577
Goodness of fit index (GFI) 0.964
McDonald fit index (MFI) 0.061

Expected cross validation index (ECVI)




Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Skala Moral Identity

Indikator Item | Loading Factor | Keterangan

IM1 0,64 Lulus

IM2 0,78 Lulus

IM3 0,82 Lulus

IM4 0.75 Lulus

IM5 0,60 Lulus

Integritas Moral MO 060 Lulus
IM7 0,74 Lulus

IM8 0,61 Lulus

IM9 0,70 Lulus

IM10 0,61 Lulus

IM11 0,50 Lulus

IM12 0,59 Lulus

MS1 0,57 Lulus

MS2 0,37 Lulus

MS3 0,80 Lulus

Moral Self MS4 0,63 Lulus
MS5 0,78 Lulus

MS6 0,49 Lulus

MS7 0,58 Lulus

MS8 0,30 Lulus




Other fit measures

Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.069
RMSEA 90% CI lower bound 0.061
RMSEA 90% CI upper bound 0.077
RMSEA p-value 4.821x10°
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.068
Hoelter's critical N (a0 =.05) 152.079
Hoelter's critical N (o =.01) 162.902
Goodness of fit index (GFI) 0.980
McDonald fit index (MFI) 0.666

Expected cross validation index (ECVI)




Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas

4.1 Hasil Uji Reliabilitas Skala Parental Support

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
927 38

4.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Moral Identity
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.736 20




Lampiran 5 Hasil Uji Deskriptif

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 100 32.9 32.9 32.9
Perempuan 204 67.1 67.1 100.0
Total 304 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 tahun 65 21.4 21.4 21.4
19 tahun 70 23.0 23.0 44.4
20 tahun 71 234 234 67.8
21 tahun 98 32.2 32.2 100.0
Total 304 100.0 100.0
Pengalaman Melanggar Aturan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pernah 198 65.1 65.1 65.1
Tidak Pernah 106 34.9 34.9 100.0
Total 304 100.0 100.0
Statistics
Parental
Moral Identity Support
N Valid 304 304
Missing 0 0
Mean 74.46 141.92
Std. Deviation 8.018 19.284



Minimum 55 94
Maximum 94 184
Sum 22636 43143

Kategorisasi Parental Support

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 15 4.9 4.9 4.9
Rendah 78 25.7 25.7 30.6
Sedang 113 37.2 37.2 67.8
Tinggi 73 24.0 24.0 91.8
Sangat Tinggi 25 8.2 8.2 100.0
Total 304 100.0 100.0
Kategorisasi Moral Identity
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 22 7.2 7.2 7.2
Rendah 50 16.4 16.4 23.7
Sedang 134 44.1 44.1 67.8
Tinggi 81 26.6 26.6 94.4
Sangat Tinggi 17 5.6 5.6 100.0

Total 304 100.0 100.0

Kategorisasi Parental Support * Jenis Kelamin Crosstabulation

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
Kategorisasi Parental Sangat Rendah Count 7 8 15
Support % of Total 2.3% 2.6% 4.9%
Rendah Count 35 43 78
% of Total 11.5% 14.1% 25.7%
Sedang Count 33 80 113
% of Total 10.9% 26.3% 37.2%

Tinggi Count 21 52 73



% of Total 6.9% 17.1% 24.0%
Sangat Tinggi Count 4 21 25
% of Total 1.3% 6.9% 8.2%
Total Count 100 204 304
% of Total 32.9% 67.1% 100.0%
Kategorisasi Parental Support * Usia Crosstabulation
Usia
18 19 20 21
tahun tahun tahun tahun Total
Kategorisasi Parental  Sangat Count 4 4 3 4 15
Support Rendah % of 1.3% 1.3% 1.0% 1.3% 4.9%
Total
Rendah Count 20 20 14 24 78
% of 6.6% 6.6% 4.6% 7.9% 25.7%
Total
Sedang Count 26 22 30 35 113
% of 8.6% 7.2% 9.9% 11.5% 37.2%
Total
Tinggi Count 12 16 19 26 73
% of 3.9% 5.3% 6.3% 8.6% 24.0%
Total
Sangat Tinggi Count 3 8 5 9 25
% of 1.0% 2.6% 1.6% 3.0% 8.2%
Total
Total Count 65 70 71 98 304
% of 21.4% 23.0% 23.4% 32.2% 100.0%
Total

Kategorisasi Parental Support * Pengalaman Melanggar Aturan Crosstabulation

Pengalaman Melanggar Aturan
Tidak Pernah Total

Pernah

Sangat Rendah

Count

11

4

15



Kategorisasi Parental % of Total 3.6% 1.3%

Support Rendah Count 56 22
% of Total 18.4% 7.2%

Sedang Count 73 40

% of Total 24.0% 13.2%

Tinggi Count 39 34

% of Total 12.8% 11.2%

Sangat Tinggi Count 19 6

% of Total 6.3% 2.0%

Total Count 198 106
% of Total 65.1% 34.9%

4.9%
78
25.7%
113
37.2%
73
24.0%
25
8.2%
304
100.0%

Kategorisasi Moral Identity * Jenis Kelamin Crosstabulation

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total

Kategorisasi Moral Identity =~ Sangat Rendah Count 12 10 22
% of Total 3.9% 3.3% 7.2%

Rendah Count 22 28 50

% of Total 7.2% 9.2% 16.4%

Sedang Count 39 95 134

% of Total 12.8% 31.3% 44.1%

Tinggi Count 23 58 81

% of Total 7.6% 19.1% 26.6%

Sangat Tinggi Count 4 13 17

% of Total 1.3% 4.3% 5.6%

Total Count 100 204 304
% of Total 32.9% 67.1% 100.0%

Kategorisasi Moral ldentity * Usia Crosstabulation
Usia
18 19 20 21

tahun tahun tahun tahun Total

Count 3 7 4 8 22



Kategorisasi Moral Sangat % of

Identity Rendah Total

Rendah Count

% of
Total

Sedang Count

Tinggi

% of
Total
Count
% of

Total

Sangat Tinggi Count

Total

% of
Total
Count
% of

Total

1.0%

13
4.3%

34
11.2%

14

4.6%

0.3%

65
21.4%

2.3%

16
5.3%

27
8.9%

18

5.9%

0.7%

70
23.0%

1.3%

16
5.3%

30
9.9%

17

5.6%

1.3%

71
23.4%

2.6%

1.6%

43
14.1%

32
10.5%

10
3.3%

98
32.2%

7.2%

50
16.4%

134
44.1%

81
26.6%

17
5.6%

304
100.0%

Kategorisasi Moral ldentity * Pengalaman Melanggar Aturan Crosstabulation

Pengalaman Melanggar Aturan

Pernah Tidak Pernah Total

Kategorisasi Moral Identity =~ Sangat Rendah Count 16 6 22
% of Total 5.3% 2.0% 7.2%

Rendah Count 35 15 50

% of Total 11.5% 4.9% 16.4%

Sedang Count 93 41 134

% of Total 30.6% 13.5% 44.1%

Tinggi Count 45 36 81

% of Total 14.8% 11.8% 26.6%

Sangat Tinggi Count 9 8 17

% of Total 3.0% 2.6% 5.6%

Total Count 198 106 304
% of Total 65.1% 34.9% 100.0%




Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Moral Identity .056 304 .021 .988 304 .014
Parental Support .054 304 .031 .990 304 .029

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 7 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Moral Identity * Between (Combined) 4834.147 75 64.455 1.003 .480
Parental Support  Groups Linearity 1252.200 1 1252.200 19.492 .000
Deviation from 3581.947 74 48.405 .753 .923
Linearity
Within Groups 14647.379 228 64.243

Total 19481.526 303




Lampiran 8 Hasil Uji Hipotesis

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2542 .064 .061 7.769

a. Predictors: (Constant), Parental Support

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1252.200 1 1252.200 20.745 .000°
Residual 18229.326 302 60.362
Total 19481.526 303

a. Dependent Variable: Moral Identity

b. Predictors: (Constant), Parental Support

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 59.500 3.315 17.950 .000
Parental Support .105 .023 .254 4.555 .000

a. Dependent Variable: Moral Identity



Lampiran 9 Permohonan lzin Penggunaan Alat Ukur

9.1 Skala Moral Identity

<« p Tracy Maria Putri N. % D

tracysitorus

Selamat pagi/siang/sore/
malam.

Perkenalkan saya Tabita Nazara,
Mahasiswa Program Studi
Psikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin. Saat
ini saya sedang berada dalam
tahap pengerjaan tugas akhir
(skripsi) yang meneliti terkait
pengaruh Identitas Moral
terhadap Perceived Parental
Discipline pada remaja akhir di
Kota Makassar.

Ketika saya sedang mencari
literatur dan sumber referensi,
saya menemukan tulisan
saudari/ibu beserta saudara Eva
Septiana dan Airin Y. Saleh, yang

berjudul "Hubungan identitas
moral dengan kecurangan
akademik pada mahasiswa di
Indonesia".

Oleh karena itu, saya

ingin meminta izin untuk
menggunakan dan/atau
mungkin memodifikasi
instrumen penelitian Anda.
Kemudian, apakah saya juga
boleh meminta draf dan/atau
blue print instrumen tersebut?

Saya sangat mengharapkan
tanggapan positif dari saudari/
ibu melalui balasan pesan ini.
Terima kasih sebelumnya.

Selamat pagi/siang/sore/
malam

Haiii Tabita

Kmrn aku udah sempet baca
email kamuu

Boleh2 tapi kmrn aku pas cari2
draft alat ukurnya terus lupaa

Kamu butuh alat ukur untuk
3 variable yang mana yah?

Haloo kak Tracy... Ohh iyaa
kak... Saya rencana mau pakai

alat ukur 'Moral Identity' kak @
A

Yg moral identity yaa



9.2 Skala Parental Support

%

Permohonan Izin Penggunaan Instrumen 'Dukungan Sosial Orang Tua' e« T e n
tabita nazara <tsbitsnazaraegmal coms Wed, Nov16,2022331PM ¢ €&
1o mara stephanie.g v

Selamat pagiisiang/sore/malam

Perkenalkan saya Tabita Nazara, Mahasiswa Program Studi Psikologl Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Saat ini saya sedang be tugas akhir (skripsi) terkait pengaruh Parental Support terhadap identitas

Moral pada remaja akhir di Kota Makassar

Ketika saya sedang mencari literatur dan sumber referensi. saya menemukan tulisan bapak/bu beserta saudara Muhana Sofiati J it “Hubungan antara sial Orang Tua dengan
Penyesualan Diri Mahasiswa Baru yang Merantau” (2017)

Oleh karena itu, saya zin untuk dan/at Anda, yakni skala Orang Tua Kemudian. apakah saya juga draf print b

Saya sangat mengharapkan tanggapan positf darl bapakiibu melalui balasan e-mail ini Jika Anda ingin berkomunikasi lebih lanjut, dapat melalui e-mail saya ini atau nomor WhatsApp (WA)
Tabita: 081343596000

Terima kasih sebelumnya
Salam hormat, Tabita Nazara

maria stephanie gunandar «maria stephanie gEmal ugm ac i @ Wed Novie 2022 6%6PM  fy & i
ome v

F Indonesian » > Engiish v Transiate message Turn offfor: Indonesian x
Halo, il i sesuai ) ini saya kirimkan dokumen tekait alat ukur tsb.
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